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ABSTRAK 

 

Miftahul Zannah. 1708304013. Takdir dan Ikhtiar dalam Al-Qur‟an 

(Studi Tafsir Tematik dengan Pendekatan Teologis). 

Takdir merupakan ketentuan Allah Swt atas apa yang terjadi di seluruh 

alam. Apa yang terjadi sekarang, besok dan seterusnya sudah ditentukan 

jauh sebelum Allah menciptakan alam semesta. Manusia diberkahi 

kelebihan akal untuk mampu membedakan antara perbuatan baik dan 

perbuatan buruk. Maka dari itu adanya ikhtiar untuk menyelaraskan takdir 

dengan keinginan manusia. Ikhtiar merupakan usaha yang dilakukan 

dengan segala daya upaya dan bersungguh-sungguh untuk mencapai hasil 

yang terbaik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana takdir dan ikhtiar di 

pahami dalam al-Qur‟an dengan menggunakan pendekatan teologis. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

metode tematik, yang mana menghimpun ayat-ayat yang berkaitan 

dengan takdir dan ikhtiar. 

Berdasarkan hasil analisis, takdir dalam al-Qur‟an memiliki arti 

menetapkan, membatasi, menguasai dan mengagumkan. Kemudian 

penulis mengkategorikan kedalam tiga kategori yakni: takdir yang 

membicarakan mutlak Tuhan, takdir yang memerlukan ikhtiar manusia, 

dan takdir tentang tatanan alam semesta. Sedangkan ikhtiar memilki arti 

sebagai pilihan yang terbaik. Memilih yang baik-baik sesuai dengan 

tuntunan Allah Swt. Para mufassir memberikan arti takdir sebagai 

ketentuan yang ditetapkan secara pasti yang mengikat antara sebab akibat. 

Manusia adalah makhluk yang bebas tapi terikat. Manusia di anugerahkan 

kekuatan dan akal sehingga manusia dapat bertindak sendiri dalam 

menentukan garis hidupnya dengan cara berikhtiar. Manusia mempunyai 

kebebasan dalam berkehendak dan berbuat dalam batasan tertentu. 

 

Kata Kunci: Takdir dan Ikhtiar, Tafsir, Teologis 
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MOTTO 

 

“JUST BECAUSE IT’S HARD DOESN’T MEAN IT’S NOT 

EASY. SELALU ADA JALAN BAGI KITA YANG BERDO’A 

DAN BERUSAHA.  

HIDUP ITU BUKAN TENTANG APA YANG KITA 

PIKIRKAN, TAPI TENTANG APA YANG KITA LAKUKAN”. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB & LATIN 

 

1. Konsonan  

Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab di 

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda, dan sebagian 

lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 S|a s} Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 H{a h} Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Z|al z} Zet (dengan titik di bawah) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 S{ad s} es (dengan titik di bawah) ص

 D{ad d} De (dengan titik di bawah) ض

 T{a t} Te (dengan titik di bawah) ط

 Z{a z} Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Komaterbalik (di atas)„ ع
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 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ، Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

1) Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat. Transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 

Contoh: 

تَبََ
َ
 Kataba - ك

َ
َ
 Fa‟ala - فَعَل

 Zukira -  ذكُِرََ
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2) Vokal Rangkap  

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan 

 Fathah dan ya  Ai  A dan i ئ  

 Fathah dan wau Au  A dan u ؤ  

Contoh: 

يْفََ
َ
 Kaifa - ك

َ
َ
  Haula - وَوْل

3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Keterangan 

 Fathah dan alif a> A dan garis di atas ا  

 Kasrah dan ya i> I dan garis di atas ى  

 و  
Dhammah dan 

wau 
u> U dan garis di atas 

Contoh: 

َ
َ
 qa>la - قَال

َ
َ
 qi>la - قِيْل

َ
ُ
  yaqu>lu - يَقُوْل

4. Ta‟ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua: 

1) Ta‟ marbutah hidup 
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Ta‟ marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah 

dan dhammah, transliterasinya adalah “t” 

2) Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h” 

3) Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh jata 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

Contoh:  

 raudah al-atfa>l -  رَوْضًةَُالآطَْفَالَِ

رَةَُ  al-madi>natul-Munawwarah - المَدِيْنَةَُالمُنَوَّ

حَةَْ
ْ
 talh}ah - طَل

5. Syaddah  

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

َ
َ
ل   nazzala - نَزَّ

 <rabbana - رَبَّنَا

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan bahasa Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan 

atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang 

yang diikuti huruf qamariyah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

2) Kata sandang yang diikuti oleh hurud qamariyah 

Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda samping. 

Contoh: 

مَُ
َ
 al-qalamu -  القَل

َ
ُ
جُل  ar-rajulu - الرَّ

7. Hamzah  

Dinyatakan didepan bahwa ditransliterasikan dengan huruf 

apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah 

dan dikahir kata. Bila hamzah itu terletak diawal akat, isi dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 syai’un - شَيْءَ 

َ
َ
ل
َ
ك
َ
 akala - ا

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka transliteri ini, penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ا
َ
يْهَِسَبِيْل

َ
 manistat}a>‘a ilaihi sabi>la - مَنَِاسْتَطًاَعََاِل
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9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf  kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf  tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan penulisan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf  kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf  

kata sandangnya. 

Contoh: 

َ
 
اَرَسُوُل

َّ
َإل د   Wa ma> Muhammadun illa> rasl - وَمَاَمُحَمَّ

َ ِ ه مِيْنََالحَمْدَُلِلِ
َ
َالعَاَل رَبهِ  - Alhamdulilla>hirabbil ‘a>lami>n 

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf  kapital tidak digunakan. 

10. Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan 

Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 

dengan pedoman Tajwid. 
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